BAB VIII
KESIMPULAN

Kesimpulan

Setiap harinya angka kelahiran anak bertambah, tidak bisa dipastikan setiap anak yang lahir
dalam keadaan sehat. Anak dengan kebutuhan khusus adalah anak yang memiliki keterbatasan fisik
maupun mental. Dalam beberapa klasifikasi anak berkebutuhan khusus, ada beberapa masalah anak
yang bis akita bantu dengan Tindakan terapi.

Rumah Terapi Anak Berkebutuhan Khusus adalah salah satu pelayanan bagi Masyarakat
khususnya bagi anak anak yang memiliki masalah Kesehatan. Rumah terapi dalam tanda kutip
bukanlah rumah tempat mereka tinggal dan menetap. Rumah terapi yang dimaksud adalah tempat
Dimana mereka bisa meningkatkan kualitas diri mereka untuk bisa lebih baik lagi. Sudah layaknya
anak berkebutuhan khusus mendapatkan perhatian khusus. Rumabh terapi anak berkebutuhan khusus
merupakan salah satu langka penerimaan dan perhatian bagi anak berkebutuhan khusus. Dengan
adanya Rumah Terapi Anak Berkebutuhan Khusus diharapakan bisa meningkatkan kualitas
Kesehatan anak anak sebagai generasi penerus bangsa.

Rumah terapi dengan okupasi dan multisensorik. Dengan tema okupasi, Okupasi Terapi,
yang merupakan kata "terapi" yang berarti "penyembuhan", mencakup masalah kesehatan jasmani
serta penyesuaian diri dan fungsi berpikir. Okupasi, yang berasal dari kata "occupation", berarti
pekerjaan atau kesibukan, dan terapi okupasi berarti upaya untuk pulih melalui pekerjaan atau
kesibukan tertentu. "Terapi okupasi adalah usaha penyembuhan terhadap anak yang mengalami
kelainan mental dan fisik dengan memberikan keaktifan kerja, keaktifan itu mengurangi penderitaan
yang alami", kata Kusnanto. Multisensori, dirancang untuk merangsang dan mengintegrasikan
berbagai indera (sensorik) anak, seperti penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, dan rasa,
untuk tujuan perbaikan kesejahteraan fisik, emosional, dan kognitif. Dengan okupasi dan
multisensorik anak anak dilatih agar dapat hidup mandiri meskipun dengan keterbatasana. Tujuan
lainnya agar anak berkebutuhan khusus bisa hadir di khayalan Masyarakat luas dan diterima dengan

baik.
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